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RINGKASAN 

 

Dewasa ini, semakin banyak kasus pelecehan seksual dan perkosaan yang 

menimpa anak –anak dan remaja. Kasus pelecehan seksual dan perkosaan sebagian besar 

menimpa anak -anak dan remaja putri Pelecehan seksual pada dasarnya ada -lah setiap 

bentuk perilaku yang memiliki muatan seksual yang dilakukan seseorang atau sejumlah 

orang namun tidak disukai dan tidak diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran 

sehingga menimbulkan akibat negatif, seperti: rasa malu, tersinggung, terhina, marah, 

kehilangan harga diri, kehilangan kesucian, dan sebagainya, pada diri orang yang menjadi 

korban 

Walaupun sebagian besar korban pelecehan seksual dan perkosaan adalah 

wanita, akan tetapi dalam beberapa kasus, laki-laki juga dapat menjadi korban pelecehan 

seksual yang umumnya dilakukan oleh laki-laki juga. Pada sebagian besar kasus, 

perkosaan dilakukan oleh orang sudah sangat dikenal korban, misalnya teman dekat, 

kekasih, saudara, ayah (tiri maupun kandung), guru, pemuka agama, atasan. Sedangkan 

sebagian kasus lainnya, perkosaan dilakukan oleh orang - orang yang baru dikenal dan 

semula nampak sebagai orang baik -baik yang menawarkan bantuan, misalnya meng-

antarkan korban ke suatu tempat.  

Pada dasarnya, pelecehan seksual adalah setiap bentuk perilaku yang memiliki 

muatan seksual yang dilakukan seseorang atau sejumlah orang namun tidak disukai dan 

tidak dih arapkan oleh orang yang men-jadi sasaran sehingga menimbulkan akibat 

negatif, seperti rasa malu, tersinggung, terhina, marah, kehilangan harga diri, kehilangan 

kesucian. 

Pendapat lain menyebutkan sebagai segala macam bentuk perilaku yang be 

rkonotasi seksual yang dilakukan secara sepihak dan tidak diharapkan oleh orang yang 

menjadi sasaran hingga menimbulkan reaksi negatif: rasa malu, marah, tersinggung pada 

diri orang yang menjadi korban pelecehan.  

Pelecehan seksual terjadi ketika pelaku mempunyai kekuasaan yang lebih dari 

pada korban. Kekuasaan dapat berupa posisi pekerjaan yang lebih tinggi, kekuasaan 

ekonomi, “kekuasaan” jenis kelamin yang satu terhadap jenis kelamin yang lain, jumlah 

personal yang lebih banyak, dan sebagainya. 
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Untuk menyembuhkan gangguan stress pasca trauma pada korban kekerasan atau 

pelecehan seksual diperlukan bantuan baik secara medis maupun psikologis, agar korban 

tidak merasa tertekan lagi dan bisa hidup secara normal kembali seperti sebel um kejadian 

trauma. Dan pendampingan itu sendiri juga harus dengan metode -metode yang benar 

sehingga dalam menjalani penyembuhan atau terapi korban tidak mengalami tekanan -

tekanan baru yang diakibatkan dari proses pendampingan itu sendiri. 
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PRAKATA 

 

Puji Syukur Tuhan saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

dan karunia kasih-Nya, penulis telah berhasil menyelesaikan proses penulisan laporan 

pengabdian masyarakat pada Mulih: Feel to Heal dengan baik. 

Salah satu tujuan penulis dalam menulis laporan pengabdian masyarakat ini 

adalah sebagai dokumentasi dan juga bentuk evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat. 

Laporan yang penulis buat ini berdasarkan data-data yang valid yang telah dilaksanakan 

sesuai dengan metode yang tercantum di dalam laporan. 

Penulis menyampaikan terima kasih pada beberapa pihak yang ikut mendukung 

proses pembuatan laporan ini hingga selesai, yaitu: 

1. Dra. Clara Evi Citraningtyas, Ph.D selaku dekan Fakultas Humaniora dan Bisnis 

yang memberikan kesempatan untuk saya melakukan pengabdian masyarakat 

2. Aries Yulianto, S.Psi., M.Si selaku Kepala Program Studi yang selalu memberi 

teladan dan motivasi dalam melakukan pengabdian masyarakat 

3. Dr. Edi Purwanto dan tim LP2M yang selalu proaktif untuk memotivasi dan 

membantu lancarnya proses berjalannnya pengabdian masyarakat maupun proses 

penyelesaian laporan ini.  

4. Pihak Mulih: Feel to Heal yang memberikan kesempatan untuk berbagi melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat ini 

Penulis menyadari atas ketidaksempurnaan penyusunan laporan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. Penulis tetap berharap laporan ini akan memberikan manfaat bagi para 

pembaca. Demi kemajuan penulis, penulis juga mengharapkan adanya masukan berupa 

kritik atau saran yang berguna. Terima kasih. 

 

Tangerang Selatan, Agustus 2021 

 

 

Maria Jane Tienoviani Simanjuntak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Seorang psikiater di Jakarta yang bernama Roan menyatakan trauma berarti 

cidera, kerusakan jaringan, luka atau shock. Sementara trauma psikis dalam 

psikologi diartikan sebagai kecemasan hebat dan mendadak akibat peristiwa 

dilingkungan seseorang yang melampaui batas kemampuannya untuk bertahan, 

mengatasi atau menghindar. Ketika seseorang mengalami kekerasan atau pelecehan 

secara seksual secara fisik maupun psikologis, maka kejadian tersebut dapat 

menimbulkan suatu trauma yang sangat mendalam dalam diri seseorang tersebut 

terutama pada anak-anak dan remaja. Kejadian traumatis tersebut dapat 

mengakibatkan gangguan secara mental. Korban pelecehan seksual dan perkosaan 

dapat mengalami stres akibat pengalaman traumatis yang telah dialaminya. 

Gangguan stres yang dialami korban pelecehan seksual dan perkosaan seringkali 

disebut Gangguan Stres Pasca Trauma ( Post Traumatic Stress Disorder atau 

PTSD). 

PTSD merupakan sindrom kecemas-an, labilitas autonomik, 

ketidakrentanan emosional, dan kilas balik dari pengalaman yang amat pedih itu 

setelah stress fisik maupun emosi yang melampaui batas ketahanan orang biasa. 

PTSD sangat penting untuk diketahui, selain karena banyaknya kejadian “bencana” 

yang telah menimpa kita, PTSD juga dapat menyerang siapapun yang telah 

mengalami kejadian traumatik dengan tidak memandang usia dan jenis kelamin. 

Pada dasarnya pelecehan seksual adalah setiap bentuk perilaku yang 

memiliki muatan seksual yang dilakukan seseorang atau sejumlah orang namun 

tidak disukai dan tidak dih arapkan oleh orang yang men-jadi sasaran sehingga 

menimbulkan akibat negatif, seperti rasa malu, tersinggung, terhina, marah, 

kehilangan harga diri, kehilangan kesucian.  Korban pelecehan seksual dan korban 

perkosaan mengalami stres dengan tingkatan yang beda, karena peristiwa pelecehan 

atau perkosaan me -rupakan peristiwa traumatis yang membekas sangat dalam bagi 

korbannya.Tingkatan gangguan stress pasca trauma berbeda-beda bergantung 

seberapa parah kejadian tersebut mem -pengaruhi kondisi psikologis dari korban 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Target dan luaran yang ingin dicapai di dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

adalah: 

1. Relaxation training, yaitu belajar mengontrol ketakutan dan kecemasan 

secara sistematis dan merelaksasikan kelompok otot -otot utama 

2. breathing retraining, yaitu belajar bernafas dengan perut secara perlahan -

lahan, santai dan menghindari bernafas dengan tergesa-gesa yang 

menimbulkan perasaan tidak nyaman, bahkan reaksi fisik yang tidak baik 

seperti jantung berdebar dan sakit kepala. 

3. positive thinking dan self-talk, yaitu belajar untuk menghilang-kan pikiran 

negatif dan mengganti dengan pikiran positif ketika menghadapi hal –hal 

yang membuat stress (stresor) 

4. asser-tiveness training, yaitu belajar bagaimana mengekspresikan harapan, 

opini dan emosi tanpa menyalahkan atau menyakiti orang lain 

5. thought stopping, yaitu belajar bagaimana mengalihkan pikiran ketika kita 

sedang m emikirkan hal-hal yang membuat kita stress 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

  

Kegiatan Sharing session online “Let’s Make Learning from Home Fun” 

yang dipaparkan oleh Maria Jane Tienoviani Simanjuntak, sebagai salah satu dosen 

Program Studi Psikologi pada minggu 10 Agustus 2021 dimulai pukul 14 hingga 

17.00 WIB melalui ZOOM Video Conference.  Pemaparan dimulai dengan 

memperkenalkan secara singkat Universitas Pembangunan Jaya dan Program Studi 

Psikologi UPJ. 

Pemaparan dilanjutkan dengan definisi dari trauma healing dan support 

trauma psikis, yang dalam psikologi diartikan sebagai kecemasan hebat dan 

mendadak akibat peristiwa dilingkungan seseorang yang melampaui batas 

kemampuannya untuk bertahan, mengatasi atau menghindar.  

Memberikan Pengobatan psikoterapi. Dengan berkonsentrasi pada masalah 

PTSD menggunakan tipe psikoterapi yang dapat digunakan dan efektif untuk 

penanganan PTSD, yaitu: anxiety management (1)Relaxation training, yaitu belajar 

mengontrol ketakutan dan kecemasan secara sistematis dan merelaksasikan 

kelompok otot -otot utama. (2)breathing retraining, yaitu belajar bernafas dengan 

perut secara perlahan -lahan, santai dan menghindari bernafas dengan tergesa-gesa 

yang menimbulkan perasaan tidak nyaman, bahkan reaksi fisik yang tidak baik 

seperti jantung berdebar dan sakit kepala. (3)positive thinking dan self-talk, yaitu 

belajar untuk menghilang-kan pikiran negatif dan mengganti dengan pikiran positif 

ketika menghadapi hal –hal yang membuat stress (stresor). (3) asser-tiveness 

training, yaitu belajar bagaimana mengekspresikan harapan, opini dan emosi tanpa 

menyalahkan atau menyakiti orang lain. (4)thought stopping, yaitu belajar 

bagaimana mengalihkan pikiran ketika kita sedang m emikirkan hal-hal yang 

membuat kita stres. 
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BAB 4 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) adalah perguruan tinggi yang 

didirikan oleh kelompok usaha Pembangunan Jaya dengan Ijin Operasional sesuai 

dengan Surat Keputusan Menteri Nomor 38/D/O/2011 tanggal 25 Pebruari 2011. 

Kelompok usaha Pembangunan Jaya memiliki 25 usaha yang bergerak dibidang 

property, manufaktur, konsultan manajemen, konsultan desain, kontraktor, 

pariwisata/rekreasi, trading, mekanikal & elektrikal dan pendidikan. Kelompok 

usaha Pembangunan Jaya telah mempunyai pengalaman 50 tahun dalam mengelola 

sektor usaha dan beritikad untuk mengabdikan sebagian dari kegiatan usaha 

induknya ke pendidikan dalam membangun sumber daya manusia Indonesia yang 

lebih berkualitas. 

Pembangunan Jaya merupakan pioneer dan inovator bisnis modern yang 

unggul di sejumlah bidang usaha (infrastruktur, industri, pengembangan kota, dan 

pusat rekreasi).  Setelah sukses berkontribusi nyata dalam pembangunan kota, 

Grup Jaya dengan tanggungjawab sosialnya membangun Indonesia melalui 

pendidikan dan olahraga dengan reputasi kualitas yang diakui sebagai salah satu 

yang terbaik di Indonesia.  Berbekal reputasi kualitas unggul, kepeloporan dan 

inovasi, Universitas Pembangunan Jaya didirikan dengan tujuan menjadi pusat 

pendidikan tinggi unggulan dengan keunggulan di bidang Urban lifestyle and 

Urban Development. 

Guna mendukung tercapainya tujuan Universitas tersebut maka dirintislah 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UPJ berdasarkan  SK 

Rektor nomor 04-2/KEP-REK/UPJ/11 tentang Pembentukan Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Pembangunan Jaya. Tugas LPPM 

UPJ adalah menjadi bagian dari anggota masyarakat ilmiah Indonesia, memberikan 

kontribusi dalam bentuk penelitian dan pengembangan IPTEKS berbasis warna 

khas Universitas Pembangunan Jaya yaitu Urban Lifestyle and Urban 

Development. 
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Sinergi dengan keunggulan Universitas Pembangunan Jaya di bidang urban 

development dan urban lifestyle yang dijabarkan menjadi 5 rumpun urban, serta 

dengan mengacu kepada Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2015 – 2045, maka 

Universitas Pembangunan Jaya menetapkan 6 bidang unggulan riset yaitu : 

(1) Pengembangan Teknologi dan Manajemen Transportasi, 

(2) Penciptaan dan Pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan, 

(3) Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(4) Material Maju, 

(5) Manajemen Penanggulangan Kebencanaan Lingkungan, 

(6) Sosial Humaniora, Seni Budaya dan Pendidikan. 

Berikut adalah program kinerja dari LPPM UPJ pada tahun 2019-2020 

PENINGKATAN DAYA TAMPUNG MUSHOLLA AL-MUTTAQIN 
KELURAHAN SAWAH LAMA - TANGERANG SELATAN 
Dr. Sahid, Ratna Safitri, S.T., M.T, Eka Permanasari, Ph.D, Feby H. Kaluara, S.Ars 

PENGENALAN KESIAGAAN BENCANA MELALUI MEDIA INFOGRAFIS 
BAGI PELAJAR SEKOLAH DASAR KELURAHAN SAWAH BARU, 
TANGSEL 
Retno Purwanti, Yunisa Fitri Andriani 

A HEALING PROCESS: PEMBERIAN KONSELING DAN PSIKOTERAPI 
BAGI KORBAN KEKERASAN DI YAYASAN PULIH 
Jane L. Pietra 

PENINGKATAN KUALITAS KEHIDUPAN MELALUI ARTIKEL 
PSIKOEDUKASI BERTEMA URBAN 
Gita W. L. Soerjoatmodjo 

PSIKOEDUKASI UNTUK MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 
PSIKOLOGIS MASYARAKAT URBAN 
Aries Yulianto, S.Psi., M.Si 

PEMBERIAN PSIKOEDUKASI BAGI MASYARAKAT URBAN DENGAN 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN PSIKOLOGI POPULER 
Jane L. Pietra 

UPAYA MENINGKATKAN KESEHATAN MENTAL WARGA URBAN 
MELALUI PSIKOEDUKASI 
Supriyanto 
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PELATIHAN PENCATATAN JURNAL KHUSUS PERUSAHAAN DAGANG 
DENGAN SIMULASI KEGIATAN PERUSAHAAN DAGANG DI SMA ISLAM 
CIKAL HARAPAN BUMI SERPONG DAMAI, TANGERANG SELATAN, 
BANTEN 
Fitriyah Nurhidayah, Irma Paramita Sofia, Agustine Dwianika 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Hasil dan luaran yang ingin dicapai di dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

adalah: 

1. Peserta mendapat pengetahuan tentang definisi dari Gangguan stres yang 

dialami korban pelecehan seksual dan perkosaan seringkali disebut 

Gangguan Stres Pasca Trauma ( Post Traumatic Stress Disorder atau 

PTSD). 

2. Perserta mendapat pemahaman tentang exposure therapy para terapis 

membantu meng-hadapi situasi yang khusus, orang lain, obyek, memori 

atau emosi yang meng -ingatkan pada trauma dan menimbulkan ketakutan 

yang tidak realistik dalam ke -hidupannya. 

3. Perserta mendapat pemahaman tentang cognitive therapy, terapis membantu 

untuk merubah kepercayaan yang tidak rasional yang mengganggu emosi 

dan mengganggu kegiatan -kegiatan kita. Misalnya seorang korban 

kejahatan mungkin menyalahkan diri sendiri karena tidak hati -hati. Tujuan 

kognitif terapi adalah mengidentifikasi pikiran-pikiran yang tidak rasional, 

mengumpulkan bukti bahwa pikiran tersebut tidak rasional untuk melawan 

pikiran tersebut yang kemudian mengadopsi pikiran yang lebih realistik 

untuk membantu mencapai emosi yang lebih seimbang 

4. Peserta mendapat Terapi debriefing untuk mengobati traumatik 

5. Peserta mendapat pengetahuan support group therapy seluruh peserta 
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Berdasarkan hasil dan luaran yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini, kegiatan ini diadakan untuk sekali masa. Apabila ke depannya nanti pihak 

Mulih: Feel to Heal mengalami masalah yang masih sama atau bahkan masalah 

lanjutan, akan kembali diadakan analisis kebutuhan dan pemaparan materi bahkan 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan terkait.  

 

 

  



9 
 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

KESIMPULAN 

Walaupun seseorang mem-punyai gejala PTSD dalam waktu lama, langkah 

pertama yang pada akhirnya dapat ditempuh adalah mengenali gejala dan 

permasalahannya sehingga dia mengerti apa yang dapat dilakukan untuk 

mengatasinya.  

Di lain pihak, sampai saat ini masih didapatkan pula beberapa tipe 

psikoterapi yang lain. Misalnya, eye movement desensitization reprocessing 

(EMDR), hypnotherapy dan psikodinamik psikoterapi, yang seringkali digunakan 

untuk terapi PTSD dan kadang sangat membantu bagi sebagian penderita. 

Untuk menyembuhkan gangguan stress pasca trauma pada korban 

kekerasan atau pelecehan seksual diperlukan bantuan baik secara medis maupun 

psikologis, agar korban tidak merasa tertekan lagi dan bisa hidup secara normal 

kembali seperti sebel um kejadian trauma. Dan pendampingan itu sendiri juga harus 

dengan metode -metode yang benar sehingga dalam menjalani penyembuhan atau 

terapi korban tidak mengalami tekanan -tekanan baru yang diakibatkan dari proses 

pendampingan itu sendiri. 

 

SARAN 

Ada sejumlah saran yang diberikan terkait kegiatan ini, yaitu: 

1. Ketika seseorang mengalami kekerasan atau pelecehan secara seksual 

secara fisik maupun psikologis segera hubung ke komnas perlindungan 

supaya mendapatkan perapis yang akan meringankan trauma yang dialami.  

2. Bertukar cerita membuat merasa senasib, bahkan merasa dirinya lebih baik 

dari orang lain. Kondisi ini memicu seseorang untuk bangkit dari trauma 

yang diderita dan melawan kecemasan 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Materi Pemaparan 
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Lampiran 2. Surat Undangan 
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Lampiran 3. Surat Tugas 

 
 
 


